BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dalam skripsi yang mengupas konsep Masyarakat Madani menurut

Muhammadiyah serta peran Muhammadiyah dalam mewujudkan Masyarakat

Madani di Desa Padang Bandung Dukun Gresik, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Konsep Masyarakat Madani menurut Muhammadiyah adalah masyarakat
Islam yang sebenar-benarnya sebagaimana konsep masyarakat yang
diharapkan Rasulullah dan yang telah ditempuh oleh khulafaur rasyidin, yang
semuanya berangkat dari konsep al-Qur'an dan Sunnah. ada dua istilah bahasa
Arab yang dapat mewakili pengertian masyarakat. Pertama, mujtama’ dan
yang kedua adalah ummah. Yanuar llyas memaparkan lima ayat yang
dijadikanya sandaran dalam mencari rumusan masyarakat islam dalam Al-
Qur'an, dari ke lima ayat itu dia menyimpulkan bahwa umat Islam itu adalah
umat yang taat kepada Allah, adil dan pilihan, bersatu, selalu mengajak umat
manusia kepada kebaikan, melakukan amar ma'ruf nahi munkar, dan terbaik
dalam segala hal.

2. Masyarakat Islam yang sebenar-benarnya bisa dilihat dari indikator tidak
adanya kesenjangan dalam masyarakat. Kemudian bergerak atas dasar
kepedulian dan kemanusiaan. Mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-

benarnya oleh Muhammadiyah tidak ada kata selesai. Sebab masyarakat Islam



yang sebenar-benarnya itu pada dasarnya adalah, rumusan ideal yang bersifat
statis, dan dia baru akan menjadi sangat dinamis dan kreatif kalau sudah
dituangkan dalam program kegiatan. Muhammadiyah belum mempunyai
batasan yang tegas tentang bentuk masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.
3. Ranting Muhammadiyah Padang Bandung dalam mewujudkan masyarakat
madani lebih banyak bergerak dalam bidang pendidikan. Terbukti dengan
berdirinya beberapa lembaga pendidikan yaitu PADU, TK, SD, SLTP, dan
SLTA juga ada pendidikan non formal yaitu TPA dan TPQ. Bila
dibandingkan dengan ranting lain di Kecamatan Dukun Ranting Padang

Bandung yang paling maju bidang pendidikannya.

B. SARAN

Mengingat Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi massa yang
terbesar di Indonesia, sekaligus mempunyai posisi yang strategis di pemerintahan,
hendaknya Muhammadiyah lebih bersikap hati-hati dengan posisinya jangan
sampai lupa pada tugas yang diembannya yaitu sebagai organisasi
kemasyarakatan bukan politik demi kepentingan umat dan masyarakat.

Dari segi pendidikan Ranting Muhammadiyah Padang Bandung sudah
selangkah lebih maju dari Ranting-Ranting lain di Kecamatan Dukun, akan tetapi
dari segi lain masih banyak permasalahan umat yang belum terselesaikan. Jadi

harus lebih ditingkatkan lagi dari segi-segi yang lain.



Sangat disadari oleh penulis bahwa uraian diatas belum sempurna dan
masih banyak kekurangan disana-sini, untuk itu penulis membutuhkan kritik dan

saran untuk menyempurnakan penulisan berikutnya.



